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Kualitas sumber daya manusia menentukan kemajuan suatu bangsa. Semakin baik kuali- 
tas sumber daya manusia suatu bangsa, maka dapat berkompetisi dengan negara lain khusus- 
nya di era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Tuntutan akan pengembangan kualitas sumber 
daya manusia menjadi salah satu konsekuensi dalam penyelenggaraan pendidikan kita dewasa ini 
khususnya pendidikan tinggi untuk menyiapkan lulusan yang berkompetensi. Kompetensi lulu- 
san yang dimaksud yaitu yang memiliki kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat 
menerapkan, mengembangkan, dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
Untuk mencapai kompetensi lulusan yang berkualitas, diperlukan adanya sinergis antara bidang 
akademik tersebut dan bidang kemahasiswaan. Kegiatan kemahasiswaan ini bertujuan untuk 
mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan mahasiswa sehingga dapat memberikan 
nilai tambah bagi para lulusan dalam menghadapi persaingan di era global khususnya Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA). Pengembangan kegiatan kemahasiswaan sebagai strategi peningkatan 
kompetensi lulusan di perguruan tinggi itu meliputi: (1) Penalaran dan Keilmuan; (2) Bakat dan 
Minat; (3) Kesejahteraan; dan (4) Kegiatan Sosial. 
 
 





Era globalisasi yang dimulai pada abad 
XXI dipandang sebagai era persaingan kuali- 
tas. Hal ini membawa berbagai konsekuensi 
baru pada berbagai bidang, termasuk bidang 
pendidikan. Dimana pendidikan merupakan 
salah satu faktor utama dalam meningkatkan 
sumber daya manusia. Perkembangan dunia 
pendidikan di Indonesia khususnya pada 
tingkat perguruan tinggi, telah mengalami 
pergeseran-pergeseran   ke   arah   pembentu- 
kan kompetensi lulusan. Kompetensi lulusan 
menjadi salah satu faktor penunjuk keberhasi- 
lan perguruan tinggi dalam menjalankan mis- 
inya. Hal ini terkait dengan daya tarik (pull 
factor) bagi pengguna atau user (stakeholder) 
untuk memakai lulusan perguruan tinggi yang 
memiliki kompetensi terbaik. Peningkatan 
kemampuan untuk mengelola dan mengem- 
bangkan perguruan tinggi sudah sangat dira- 
sakan perlu, termasuk untuk menggunakan 
prinsip-prinsip manajemen modern yang ber- 
orientasi pada mutu/kualitas. 
Kenyataan yang ada pada dewasa ini 
menunjukkan mutu lulusan perguruan tinggi 
itu tidak selalu dapat diterima dan mampu 
untuk bekerja sebagaimana yang diharapkan 
dunia kerja. Maraknya perguruan tinggi ber- 
potensi merosotnya mutu lulusan, mengin- 
gat standarisasi mutu lulusan tidak menjadi 
tujuan; tetapi hanya dilihat dari aspek kuan- 
titas; yakni bagaimana mendapatkan jumlah 
mahasiswa sebanyak-banyaknya. Begitupun 
dengan diberlakukannya otonomi kampus; 
dimana perguruan tinggi negeri (PTN) dan 
swasta (PTS) memiliki kesamaan di dalam 
pengelolaan, sehingga ada kecenderungan 
untuk mencari dana yang memadai; namun 
terkadang mengabaikan aspek mutu itu send- 
iri. 
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Senada dengan hal itu, Samani Muchlas 
(2007) mengungkapkan pendidikan di In- 
donesia  tampaknya  terlalu  teoritik,  seperti 
di awang-awang, tidak bisa membumi, dan 
memisahkan dari kehidupan sehari-hari. Me- 
lihat kondisi ini, berarti pendidikan di negara 
kita selama ini belum membekali peserta didik 
bagaimana menghadapi kehidupan nyata di 
tengah masyarakat, sehingga menyebabkan 
mereka tidak tahu apa yang harus dikerjakan, 
kecuali belajar dengan buku untuk mendap- 
atkan selembar ijasah. Dari penelitian yang 
dilakukan Goleman, D (1998) sebagaimana 
dikutip Widhiarso Wahyu (2007) menemu- 
kan bahwa kesuksesan seseorang tidak hanya 
didukung oleh seberapa pintar seseorang da- 
lam menerapkan pengetahuan dan mende- 
monstrasikan keterampilannya, akan tetapi 
seberapa besar seseorang mampu mengelola 
dirinya dan berinteraksi dengan orang lain. 
Adanya konsekuensi tersebut, maka tidaklah 
terlalu berlebihan jika dikatakan bahwa pada 
era globalisasi ini universitas sebagai penye- 
lenggara pendidikan tinggi diposisikan seba- 
gai kunci utama untuk menciptakan sumber 
daya manusia yang berkualitas dan profe- 
sional dalam kancah persaingan global. 
Dalam Strategi Jangka Panjang Pendidi- 
kan Tinggi (DGHE, 2004) disebutkan bahwa 
peningkatan kualitas dipandang sebagai 
strategi utama dalam meningkatkan nation’s 
competitiveness. Dalam hal ini kompetensi lu- 
lusan (sarjana) tentu tidak hanya pada bidang 
keilmuannya saja, ada kompetensi-kom- 
petensi penunjang yang akan meningkatkan 
daya tawar (bargaining power) para lulusan 
(sarjana) pada saat memasuki pasar tenaga 
kerja. Kompetensi yang dimaksudkan dalam 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Re- 
publik Indonesia Nomor 232/U/2000, ten- 
tang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pen- 
didikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar 
Mahasiswa, menunjukkan bahwa selain kom- 
petensi pada bidang ilmunya (base knowledge), 
dituntut pula ada kompetensi-kompetensi 
tambahan. Kompetensi tambahan ini sangat 
diperlukan dikarenakan rekruitmen tenaga 
kerja saat ini tidak hanya membutuhkan sar- 
jana-sarjana fresh graduate yang memiliki base 
knowledge yang tinggi (yang ditunjukkan oleh 
indeks prestasi yang tinggi), namun juga para 
sarjana yang memiliki wawasan kemandirian 
dan keahlian lainnya. 
Hal ini tentu saja membawa konsekue- 
 
nsi bagi lembaga pendidikan terutama pergu- 
ruan tinggi/universitas untuk menghasilkan 
lulusan yang berkompetensi (berkualitas) 
dalam arti yang luas dan mampu memenuhi 
permintaan pasar kerja, dimana penguasaan 
berbagai teknologi baru dan keterampilan 
termasuk soft skill semakin dituntut. Apabila 
dicermati, maka rasio kebutuhan soft skill dan 
hard skill di dunia kerja menunjukkan bahwa 
yang membawa orang di dalam sebuah kes- 
uksesan, 80% ditentukan oleh soft skill yang 
dimilikinya dan 20% oleh hard skill. Namun 
sistem pendidikan di Indonesia saat ini, soft 
skill hanya diberikan rata-rata 10% saja dalam 
kurikulum (Sailah Illah, 2007). 
Dengan demikian, peningnkatan kuali- 
tas  lulusan  perguruan  tinggi  dapat  diberi- 
kan melalui kegiatan kemahasiswaan yang 
menunjang berkembangnya soft skill yang 




1.   Konsep Ilmiah/Gagasan 
 
a.   Pendidikan di Perguruan Tinggi 
 
Perguruan tinggi merupakan wahana ten- 
aga ahli yang diharapkan mampu mengem- 
bangkan ilmu pengetahuan dan memberi 
sumbangan kepada pembangunan. Sebagai 
usaha sistematis untuk meningkatkan kuali- 
tas sumber daya manusia maka Departemen 
Pendidikan Nasional telah menetapkan em- 
pat kebijakan pokok dalam bidang pendidi- 
kan  yaitu  (1)  pemerataan  dan  kesempatan; 
(2) relevansi pendidikan dengan pembangu- 
nan; (3) kualitas pendidikan; dan (4) efisiensi 
pendidikan. Khusus untuk perguruan tinggi 
akan lebih diutamakan membahas mengenai 
relevansi pendidikan dengan pembangunan 
yang dalam langkah pelaksanaannya dikenal 
dengan keterkaitan dan kesepadanan (link and 
match). Hanya dengan pengetahuan yang men- 
dalam tentang apa yang dibutuhkan pemban- 
gunan tersebut, pendidikan akan dapat lebih 
mencapai hasil sesuai dengan misi, visi dan 
fungsinya. Upaya menciptakan keterkaitan 
dan kesepadanan tersebut mengacu pada Tri 
Dharma Perguruan Tinggi, yang meliputi 
kegiatan-kegiatan pendidikan (proses belajar 
mengajar), penelitian dan pengabdian kepa- 
da masyarakat. Dalam Dharma Pendidikan, 
perlu dievaluasi relevansi program dan   ju- 
rusan yang ada dalam kebutuhan pembangu- 
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yang dihasilkan dapat diserap oleh kegiatan 
perekonomian dan pembangunan. 
Pendidikan di perguruan tinggi   juga 
mengacu pada standar kompetensi lulusan. 
Standar kompetensi lulusan merupakan kri- 
teria minimal tentang kualifikasi kemampuan 
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan yang dinyatakan dalam ru- 
musan capaian pembelajaran lulusan. Standar 
kompetensi lulusan ini digunakan sebagai ac- 
uan utama Pengembangan standar isi pembe- 
lajaran, standar proses pembelajaran, standar 
penilaian pembelajaran, standar dosen dan 
tenaga kependidikan, standar sarana dan 
prasarana pembelajaran, standar pengelolaan 
pembelajaran, dan standar pembiayaan pem- 
belajaran  serta mengacu pada KKNI. Standar 
kompetensi lulusan perguruan tinggi (Per- 
mendikbud Nomor 49 Tahun 2014) sebagai 
berikut: 
1)   Sikap. Merupakan perilaku benar dan 
berbudaya sebagai hasil dari internal- 
isasi dan aktualisasi nilai dan norma 
yang tercermin dalam kehidupan spir- 
itual dan sosial melalui proses pembe- 
lajaran, pengalaman kerja mahasiswa, 
penelitian dan/atau pengabdian ke- 
pada masyarakat yang terkait pembe- 
lajaran 
2) Pengetahuan.  Merupakan  pengua- 
saan konsep, teori, metode, dan/atau 
falsafah bidang ilmu tertentu secara 
sistematis yang diperoleh melalui pe- 
nalaran dalam proses pembelajaran, 
pengalaman kerja mahasiswa, pene- 
litian dan/atau pengabdian kepada 
masyarakat yang terkait pembelajaran 
3) Keterampilan Umum. Kemampuan 
kerja umum yang wajib dimiliki oleh 
setiap lulusan dalam rangka menjamin 
kesetaraan kemampuan lulusan sesuai 
tingkat program dan jenis pendidikan 
tinggi 
4) Keterampilan Khusus. Kemampuan 
kerja khusus yang wajib dimiliki oleh 
setiap lulusan sesuai dengan bidang 
keilmuan program studi. 
 
b.   Kegiatan Kemahasiswaan sebagai 
Strategi untuk Meningkatkan 
Kualitas Perguruan Tinggi 
 
Perguruan tinggi memegang peranan 
penting dalam maengembangkan mahasiswa 
sebagai   asset   bangsa.   Kebijakan   pengem- 
bangan kemahasiswaan diarahkan pada tiga 
aspek pengembangan yaitu: 1) Pengemban- 
gan kemampuan intelektual, keseimbangan 
emosi, dan penghayatan spiritual mahasiswa, 
agar menjadi warga Negara yang bertang- 
gung jawab serta berkontribusi pada daya 
saing bangsa; 2) pengembangan mahasiswa 
sebagai  kekuatan  moral,  dalam  mewujud- 
kan masyarakat madani (civil society) yang 
demokratis, berkeadilan dan berbasis pada 
partisipasi publik; 3) Pengembangan dan pen- 
ingkatan kualitas sarana dan prasarana untuk 
mendukung pengembangan dan aktualisasi 
diri mahasiswa, baik yang menyangkut aspek 
jasmani maupun rohani. Dalam proses penca- 
paian kualitas sumber daya manusia, terutama 
dalam bidang perguruan tinggi, sangat dibu- 
tuhkan kerja sinergis antara bidang akademik 
dan kemahasiswaan, antara keduanya harus 
saling berkolaborasi dan tidak dipandang 
sebagai sesuatu yang saling kontra produk- 
tif. Kegiatan akademik dan kemahasiswaan 
seharusnya dapat saling mendukung student 
body mahasiswa dalam mencapai eksistensin- 
ya sebagai bagian dari masyarakat. 
Kehidupan kemahasiswaan mempunyai 
berbagai aktivitas yang dinamis dan berkem- 
bang sesuai dengan kondisi internal maupun 
eksternal kampus. Agar kegiatan kemaha- 
siswaan dapat dilaksanakan lebih baik dan 
mampu meningkatkan kualitas mahasiswa, 
maka diperlukan adanya upaya yang siner- 
gis dalam pengembangan kegiatan kemaha- 
siswaan. Kegiatan dimaksud antara lain yang 
meliputi kegiatan yang tercakup di dalam 
pelaksanaan Bantuan Biaya Pendidikan dan 
Beasiswa, Penalaran dan Keilmuan/ Keahl- 
ian/Keprofesian, 
Pengembangan minat dan bakat, Pengem- 
bangan kepedulian sosial dan lingkungan, 
pengembangan organisasi serta kegiatan pe- 
nunjang lainnya sesuai dengan visi pendidi- 
kan nasional yaitu terselenggaranya layanan 
prima pendidikan nasional untuk memben- 
tuk insan indonesia cerdas konprehensif dan 
kompetitif (4 ranah: olah raga, olah rasa, olah 
hati, olah pikir. Berikut kegiatan kemaha- 
siswaan yang daoat menunjang kompetensi 
lulusan perguruan tinggi: 
1)   Penalaran   dan   Keilmuan.   Program 
dan kegiatan kemahasiswaan yang 
bertujuan menanamkan sikap ilmiah, 
merangsang daya kreasi dan inovasi, 
meningkatkan  kemampuan  meneliti 





dan menulis karya ilmiah, pemaha- 
man profesi dan kerjasama mahasiswa 
dalam tim, baik pada Perguruan Ting- 
ginya maupun antar Perguruan Tinggi 
di dalam dan diluar Negeri.  Kegiatan 
ini dapat berbentuk: a) Pekan Ilmiah 
Mahasiswa, b) Lomba Karya Tulis 
Mahasiswa (LLKTM), c) Pengemban- 
gan Kreativitas Mahasiswa (PKM), d) 
Mahasiswa Berprestasi (Mawapres), e) 
Study Club dan English Club 
 
diberikan melalui kegiatan kemahasiswaan 
yang menunjang berkembangnya soft skill. 
Pengembangan kegiatan kemahasiswaan se- 
bagai strategi peningkatan kompetensi lulu- 
san di perguruan tinggi itu meliputi: (1) Pe- 
nalaran dan Keilmuan; (2) Bakat dan Minat; 






2)   Bakat dan Minat. Program dan keg- 
iatan kemahasiswaan yang bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan 
mahasiswa dalam manajemen praktis, 
berorganisasi, menumbuhkan apre- 
siasi terhadap olahraga dan seni, ke- 
pramukaan, belanegara, cinta alam, 
jurnalistik,   dan   baktisosial.   Kegia- 
tan ini dapat berbentuk; a) Latihan 
Dasar Organisasi dan Latihan Dasar 
Kepemimpinan, b) Organisasi Internal 
Mahasiswa, c) Unit Kegiatan Maha- 
siswa 
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3)   Kesejahteraan. Program  yang  bertu- Kompetensi Mahasiswa dalam 
juan untuk meningkatkan kesejahter- 
aan fisik, mental, dan kerohanian ma- 
hasiswa. Kegiatan Ini dapat berbentuk: 
a) Beasiswa, b) Asrama Mahasiswa, c) 
Kantin Mahasiswa, d) Koperasi Maha- 
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4)   Kegiatan  Sosial. Program  yang  ber- 
tujuan untuk meningkatkan pengab- 
dian pada masyarakat, menanamkan 
rasa persatuan dan kesatuan bangsa, 
menumbuhkan kecintaan pada tanah 
air dan lingkungan, kesadaran kehidu- 
pan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara yang bermartabat.Kegiatan 
ini dapat berbentuk: a) Pelatihan pen- 
didikan pencegahan penyalahgunaan 
narkoba dan pencegahan penyebar- 
luasan HIV/AIDS, b) Pengembangan 
Desa Binaan; c) Bakti Sosial, d) Dia- 





Pendidikan merupakan salah satu faktor 
utama dalam meningkatkan sumber daya ma- 
nusia. Kompetensi lulusan menjadi salah satu 
faktor penunjuk keberhasilan perguruan ting- 
gi dalam menjalankan misinya. Peningnka- 
tan kualitas lulusan perguruan tinggi dapat 
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